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ABSTRACT

Background: Deficiency in hemoglobin levels is still a public health problem in Indonesia, including young women,
caused by menstruation or heavy blood loss and a lack of iron and protein intake. According to World Health
Organization data for 2022, globally the prevalence of anemia worldwide is 29.9% in women of childbearing age (15-
49 years), the prevalence of deficiency in hemoglobin levels in Indonesia is 32%, the incidence rate in the Special
Region of Yogyakarta is 19, 3% and the Sleman area as much as 22.86%. Objective: To determine the effectiveness of
steeping chayote and bay leaves on increasing hemoglobin levels in female adolescents. Method: this study used a
Quasi-Experimental Two Group Pretest-Postest Design. The subjects in this study were 40 young women who met the
criteria. Data analysis used Wilcoxon test and Mann Whitney test. Results: The average Wilcoxon test before and after
administration of chayote leaf infusion obtained a p-value of 0.003 <0.05, which means that there was a significant
difference between before and after administration of bay leaf infusion with a p-value of 0.278 > 0.05 which means
no there was a significant difference between before and after treatment. Based on the Mann Whitney test, the
average after steeping chayote leaves and steeping bay leaves had a significant p value of 0.002 (0.002 <0.05) which
showed a significant difference in the increase in hemoglobin levels in female adolescents. Conclusion: Infusion of
chayote leaves is more effective than bay leaf infusion in increasing hemoglobin levels in female adolescents.
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Berdasarkan uji Mann Whitney rata-rata setelah pemberian seduhan daun labu siam dan seduhan daun salam
memiliki nilai signifikansi p-value 0.002 (0.002 < 0.05) yang menunjukkan terdapat perbedaan bermakna
terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada remaja putri. Kesimpulan: Seduhan daun labu siam lebih efektif
dibandingkan dengan seduhan daun salam dalam meningkatkan kadar hemoglobin pada remaja putri.

Kata kunci: Hemoglobin, Remaja, Daun Labu Siam, Daun Salam

PENDAHULUAN
Kekurangan kadar hemoglobin masih
menjadi masalah kesehatan masyarakat di

Indonesia yang disebabkan karena terjadinya
menstruasi/kehilangan banyak darah pada
remaja putri, kurang asupan kaya zat besi dan
protein,
seimbang dengan asupan gizinya dan melakukan
diet yang keliru. Beberapa dampak yang terjadi
pada remaja putri cukup memprihatinkan seperti
penurunan kesehatan dan prestasi belajar
(Kemenkes.RI, 2021). Menurut data World Health
Organization (WHO) pada tahun 2022, secara
global prevalensi anemia di seluruh dunia sebesar
29,9% pada wanita usia subur yang dinilai setara
dengan lebih dari setengah miliar wanita berusia
15-49 tahun. Di Indonesia angka kejadian anemia
atau kekurangan kadar hemoglobin sejumlah
(31,2%) yang sebelumnya pada tahun 2018
berjumlah 32% (WHO, 2022). Hasil survey di
Daerah Istimewah Yogyakarta pada tahun 2012
terdapat 36% remaja putri yang menderita
kekurangan kadar hemoglobin, lalu terjadi
perbaikan menjadi 19,3% pada tahun 2018
namun, angka prevalensi kekurangan kadar Hb di
nilai masih lebih tinggi dibandingkan target
15% sehingga
diperlukan upaya ekstra dalam perbaikan kualitas
gizi pada remaja putri (Dinkes DIY, 2020). Angka
kejadian kekurangan kadar hemoglobin di
Kabupaten Sleman sebanyak 22,86% (Dinkes
Sleman, 2020).

Hemoglobin adalah protein berpigmen
merah yang terdapat dalam sel darah merah.
Fungsi hemoglobin adalah mengikat dan
membawa oksigen dari paru-paru
diedarkan dan dibagikan ke seluruh sel di
berbagai jaringan (Saryono & Setiawan, 2020).
Hemoglobin (Hb) merupakan suatu protein
tetrametrik eritrosit yang mengikat molekul

sedang tumbuh pesat yang tidak

nasional sebesar < masih

untuk

bukan protein, yaitu senyawa porifin besi yang
disebut dengan heme (Made & Saraswati, 2021).
Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
kadar hemoglobin yaitu secara farmakologi dan
non-farmakologi. Cara farmakologis yaitu dengan
mengkonsumsi tablet zat besi. Tiap tablet besi
mengandung 200 mg besi sulfat dan 0,25 mg asam
folat atau setara dengan 60 mg besi elemental dan
0,25 mg asam folat. Remaja putri mengkonsumsi
tablet zat besi dengan dosis pencegahan yaitu 1
tablet per hari selama 10 hari saat menstruasi dan
1 tablet per minggu saat tidak menstruasi.
Terdapat beberapa efek samping
mengonsumsi tablet Fe yaitu dapat menyebabkan
mual dan sembelit serta perubahan pada warna
feses, Sedangkan untuk non farmakologis dapat
mengonsumsi sumber nabati dan hewani yang
mengandung zat besi seperti daun salam, daun
labu siam, daun kelor, kacang-kacangan dan
sebagainya yang mengandung zat besi dan
protein (Rifka dkk., 2022).

Berdasarkan hasil penelitian Zuhrawati
dkk., (2015) menunjukkan bahwa infusa daun
labu siam dapat meningkatkan kadar hemoglobin
dan nilai hematokrit tikus percobaan. Pemberian
infusa daun labu siam dengan konsentrasi 25%
lebih efektif dibandingkan dengan konsentrasi
50% yang diberikan selama 10 hari berturut-
turut. Begitu pula dengan hasil penelitian Maria &
Devi, (2019) bahwa terdapat peningkatan pada
kelompok intervensi ibu hamil TM III yang
diberikan rebusan daun labu kuning dengan p-
value 0.037 < 0.05 sedangkan pada kelompok
kontrol dengan p-value 0.414 sehingga dapat
disimpulkan bahwa rebusan daun labu kuning
efektif dalam meningkatkan kadar hemoglobin
pada ibu hamil TM IIL

Hasil penelitian Adyani & Anwar, (2018)
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kadar
hemoglobin pada hewan coba Tikus model

dari
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anemia dengan pemberian ekstrak daun salam
(Syzygium polyanthum) selama 14 hari dengan
dosis 2,2 mg. Penelitian yang dilakukan oleh
Damayanti, (2021) juga menunjukkan bahwa
pemberian nanopartikel daun salam dengan dosis
1 gr dapat membantu meningkatkan kebutuhan
mineral dan meningkatkan kadar hemoglobin
pada ibu hamil dan menyusui. Sejalan dengan
penelitian Rifka dkk., (2022) yang mengatakan
bahwa pemberian nanopartikel
dengan dosis 1500 mg dikombinasikan dengan
tablet tambah darah yang diberikan selama 14
hari dapat meningkatkan kadar hemoglobin pada
remaja putri. Berdasarkan latar belakang tersebut
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas seduhan daun labu siam dan daun
salam terhadap peningkatan kadar hemoglobin
pada remaja putri.

daun salam

METODE
Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kuantitatif, = menggunakan  desain  quasi

Eksperiment dengan rancangan penelitian two
group pretest-postest design untuk melihat
tingkatan kadar hemoglobin
sesudah diberikan intervensi. Persetujuan etik
didapatkan dari Komite Etik Penelitian STIKes

sebelum dan

Guna Bangsa Yogyakarta dengan Nomor:
003/KEPK/XI1/2022.

Penelitian ini dilaksanakan bulan Januari
tahun 2023 pada remaja putri di SMK
HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik responden

Karakteristik responden berdasarkan

umur, usia menarche, siklus menstruasi dan lama
menstruasi, untuk hasil analisis tersebut dapat
dilihat pada Tabel 1. Berdasarkan tabel 1,
menunjukkan bahwa presentase tertinggi
kelompok seduhan daun labu siam dengan umur
15-18 tahun sebanyak 19 orang (95%), dan
kelompok seduhan daun salam sebanyak 20
orang (100%). Kemdikbud RI, (2017)
mengatakan bahwa rata-rata usia SMA di
Indonesia sekitar 15-18 tahun dengan maksimal

Muhammadiyah 1 Turi, sampel dipilih secara
randomisasi responden yang
memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi kemudian
dibagi menjadi 2 kelompok dengan masing-
masing kelompok 20 responden. Kriteria inklusi
pada penelitian ini adalah remaja putri yang telah
mengalami  menstruasi, menjadi
responden dan tidak memiliki alergi terhadap
bahan yang diujikan. Masing-masing kelompok
dilakukan pretest sebelum intervensi dan posttest
dilakukan pada hari ke-12 untuk mengetahui
kadar hemoglobin sebelum dan sesudah dengan
menggunakan hematology analyzer.

Intervensi dilakukan setiap hari, selama 10
hari dengan memberikan seduhan daun labu siam
dan seduhan daun salam. Seduhan dibuat dari

sebanyak 40

bersedia

simplisia daun labu siam dan daun salam,
sebanyak 2 gr yang diseduh dalam 50 cc air panas
dengan suhu 70-85°C dan didiamkan selama 5-10
menit, kemudian diminum sekali sehari dengan
jeda minimal 30 menit setelah makan pagi sesuai
rekomendasi dari kementrian kesehatan agar
penyerapan zat optimal. Instrumen pengumpulan
data menggunakan lembar observasi. Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah kadar
hemoglobin dan variabel independentnya adalah
pemberian seduhan daun labu siam dan seduhan
daun salam. Analisis data menggunakan program
SPSS seri 22 dengan uji Wilcoxon dan Mann
Whitney.

masuk SMA ialah 21 tahun, dimana pada usia ini
berada pada fase remaja.

Presentase tertinggi kelompok seduhan
daun labu siam dengan usia menarche 11-13
tahun sebanyak 17 orang (65%), dan kelompok
seduhan daun salam sejumlah 16 orang (80%).
Hal ini sejalan dengan penelitian Widiyastuti,
(2022) bahwa haid pertama (Menarche) adalah
keluarnya darah haid dari rahim remaja yang
mana haid tersebut terjadi karena keluarnya sel
telur yang tidak dibuahi oleh sperma. Usia
menarche bervariasi mulai dari usia <11 tahun
(cepat), Usia 11-13 tahun (normal) dan usia >13
tahun (lambat). Presentase tertinggi pada siklus

DOI: doi.org/10.30590/joh.v10n2.628

179


https://doi.org/10.30590/joh.v10n2.2023
https://doi.org/10.30590/joh.v10n2.628

Azizah, dkk.

Journal of Health (JoH) - Vol. 10 No. 2 (2023), 177-185

menstruasi 21-35 hari di kelompok seduhan daun
labu siam sebanyak 19 orang (95%), dan
kelompok seduhan daun salam dengan jumlah 20
orang (100%). Hal ini didukung oleh penelitan
Astuti & Kulsum, (2020) bahwa Semua organ
reproduksi wanita tumbuh selama masa puber,
Meskipun dalam tingkatan kecepatan yang
berbeda. Petunjuk pertama bahwa mekanisme
reproduksi anak perempuan menjadi matang
adalah datangnya haid atau menstruasi yang
terjadi setiap bulan ditandai dengan pengeluaran
darah, lendir dan jaringan sel yang hancur dari
uterus secara berkala yang terjadi setiap 28 hari
(antara 21-35 hari) sampai mencapai menopause.
Hal ini juga sejalan dengan teori Villasari, (2021)
bahwa menstruasi terjadi setiap bulan, jarak satu
haid ke haid berikutnya berlangsung kurang lebih
28 hari (antara 21-35 hari) tetapi pada masa
remaja biasanya siklus haid nya belum teratur.

Tabel 1 | Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan
presentase tertinggi dengan lama menstruasi 1-7
hari pada kelompok seduhan daun labu siam
dengan jumlah 19 orang (95%), dan kelompok
seduhan daun salam sebanyak 20 orang (100%).
Hal ini sejalan dengan penelitian Kumalasari dkk.,
(2019) mengenai dapat
dipengaruhi oleh banyak hal seperti aktivitas
fisik, faktor hormon, faktor genetik dan makanan
yang dikonsumsi harus mengandung zat gizi yang
cukup sehingga tidak
menyebabkan anemia. Sejalan dengan penelitian
Astuti & Kulsum, (2020) yang menyatakan lama
menstruasi di hitung mulai dari 2-10 hari, Namun
setelah lebih dari 10 hari dapat dikategorikan
sebagai gangguan. Didapatkan hasil yang serupa
pada penelitian Villasari, (2021) yang
menyebutkan bahwa lama menstruasi mulai dari
1-7 hari.

lama menstruasi

termasuk zat besi

Karakteristik Kelompok Responden
Kelompok Seduhan Daun Kelompok Seduhan
No .
Labu Siam Daun Salam
N % N %

1 Umur

a. Remaja awal (10-14 tahun) 0 0 0 0

b. Remaja tengah (15-18 tahun) 19 95 20 100

Remaja akhir (19-21 tahun) 1 5 0 0

Jumlah 20 100 20 100
2 Usia Menarche

a. Cepat <11 tahun 3 35 1 5

b. Normal 11-13 tahun 17 65 16 80

c. Lambat > 13 tahun 0 0 3 15

Jumlah 20 100 20 100
3 Siklus Menstruasi

a. Pendek < 21 hari 1 5 0 0

b. Normal 21-35 hari 19 95 20 100

c. Panjang > 35 hari 0 0 0 0

Jumlah 20 100 20 100
4 Lama Menstruasi

a. Normal (1-7 hari) 19 95 20 100

b. Tidak normal (>7 hari) 1 5 0 0

Jumlah 20 100 20 100
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Tabel 2 | Distribusi Frekuensi Rata-rata Kadar Hemoglobin Sebelum dan Sesudah Pemberian Seduhan
Daun Labu Siam dan Daun Salam

Kelompok Rata-rata SD Min-Max Selisih N

Mean
Seduhan daun labu siam Pretest 13.5 10.070 11,7-15,3 20
Posttest 14.0 9.477 11,8-15,4 0.5 20
Seduhan daun salam Pretest 12.8 11.700 10,7-14,9 20
Posttest 13.1 8.262 11,5-14,4 0.3 20

Rata-rata Kadar Hemoglobin Sebelum dan
Sesudah Pemberian Seduhan Daun Labu Siam
dan Daun Salam

Berdasarkan hasil analisis yang didapatkan
bahwa dari 20 responden distribusi frekuensi
rata-rata kadar hemoglobin sebelum perlakuan
pada kelompok seduhan daun labu siam (pre-test)
yaitu 13.5 dengan standar deviasi 10.070. Nilai
minimum 11,7 dan nilai maximum 15,3. Sesudah
perlakuan (post-test) yaitu 14.0 dengan standar

deviasi 9.477. Nilai minimum 11,8 dan nilai
maximum 15,4 dengan
Kemudian pada kelompok seduhan daun salam
sebelum intervensi (pre-test) yaitu 12.8 dengan

selisih mean 0.5.

standar deviasi 11.700. Nilai minimum 10,7 dan
nilai maximum 14,9. Sesudah diberikan (post-test)
yaitu 13.1 dengan standar deviasi 8.262. Nilai
minimum 11,5 dan nilai maximum 14,4 dengan
selisih mean yakni 0.3.

Tabel 3 | Distribusi Frekuensi Rerata Kadar Hemoglobin Sebelum dan Sesudah Pemberian Seduhan

Daun Labu Siam

Mean Standar Deviation Z p-value
Pre 13.5 10.070
Post 14.0 9.477 -2.991 0.003
Rerata Kadar Hemoglobin Sebelum dan hari terbukti dapat meningkatkan kadar

Sesudah Pemberian Seduhan Daun Labu Siam

Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa
sebelum pemberian seduhan daun labu siam
didapatkan nilai rata-rata kadar hemoglobin 13.5
dan setelah diberikan perlakuan terjadi
peningkatan kadar hemoglobin menjadi 14.0
dengan p-value 0.003 < 0.05 yang artinya terdapat
perbedaan bermakna antara sebelum dan
sesudah perlakuan. Daun labu siam merupakan
tumbuhan merambat yang mengandung senyawa
aktif berupa senyawa alkaloid, saponin, tannin,
flavonoid, triterenoid, steroid dan glikosida Singal
dkk., (2020).

Daun labu siam juga mengandung
komponen protein, lemak, karbohidrat, kalsium,
mineral dan zat besi Candra dkk., (2019).
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh Kristanti, (2020), bahwa pemberian seduhan
daun labu siam pada hewan coba tikus putih
jantan dengan dosis 20% yang diberikan selama 7

hemoglobin sebesar 4,2 g/dL atau 43,1%. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian Zuhrawati
dkk., (2015) bahwa daun labu siam dapat diolah
dengan cara di ekstrak, dijadikan nano partikel,
direbus dan diseduh yang bermanfaat sebagai
tumbuhan  obat yang dapat
meningkatkan kadar hemoglobin.

Hasil penelitian Maria & Devi, (2019) juga
menyatakan bahwa daun labu kuning yang
merupakan tumbuhan dan spesies yang sama
dengan daun labu siam serta mengandung zat
yang berfungsi memperlancar sirkulasi oksigen
dalam darah, salah satunya yaitu mengandung zat
besi dan vitamin C yang sangat diperlukan dalam
pembentukan hemoglobin darah. Hasil penelitian
yang didapatkan terdapat peningkatan pada
kelompok intervensi ibu hamil TM III yang
diberikan rebusan daun labu kuning dengan p-
value 0.037 < 0.05 sedangkan pada kelompok
kontrol dengan p-value 0.414 sehingga dapat

tradisional
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disimpulkan bahwa rebusan daun labu kuning
efektif dalam meningkatkan kadar hemoglobin
pada ibu hamil TM III. Berdasarkan kajian diatas
peneliti juga berpendapat bahwa pemberian
seduhan daun labu siam efektif diberikan pada
remaja yang mengalami anemia atau kekurangan

kadar hemoglobin karena memiliki kandungan
zat besi dan protein yang sangat bermanfaat
untuk meningkatkan kadar hemoglobin dalam
darah serta sangat bermanfaat bagi kesehatan
tubuh dan tanpa efek samping jika dikonsumsi
secara benar dan teratur.

Tabel 4 | Distribusi Frekuensi Rerata Kadar Hemoglobin Sebelum dan Sesudah Pemberian Seduhan

Daun Salam
Mean Standar Deviation Z p-value
Pre 12.8 11.700
Post 13.1 8.262 -1.084 0,278

Rerata Kadar Hemoglobin Sebelum dan
Sesudah Pemberian Seduhan Daun Salam

Berdasarkan tabel 4, dapat dilihat bahwa
sebelum pemberian seduhan daun salam
didapatkan nilai rata-rata kadar hemoglobin 12.8
dan sesudah perlakuan meningkat menjadi 13.1
dengan p-value 0.278 > 0.05, hal ini dikarenakan
Saat penelitian berlangsung terdapat 6 responden
yang mengalami menstruasi sehingga
peningkatan kadar hemoglobin tidak signifikan.

Hal ini didukung oleh penelitian Kumalasari
dkk., (2019) bahwa banyaknya menstruasi yang
keluar akan mempengaruhi jumlah sel darah
merah dalam tubuh yang mana hal ini dapat
meyebabkan kekurangan kadar hemoglobin pada
perempuan. Daun salam merupakan pohon tropis
yang daunnya dikenal sebagai bumbu dan juga
ramuan untuk jamu dan obat tradisional di
Indonesia yang memilki aktivitas antioksidan
(Adyani & Anwar, 2018). Bukan hanya itu daun
salam juga mengandung zat besi sebanyak 44,10
gram/100 gram.

Beberapa kandungan lainnya yang dapat
meningkatkan kadar hemoglobin juga terdapat

pada daun salam seperti asam folat, vitamin B12,

vitamin B6, vitamin C dan protein (Rifka dkk.,
2022).Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh Rifka dkk., (2022) menunjukan
bahwa terdapat perbedaan rerata yang bermakna
pada kelompok kontrol dan kelompok intervensi
setelah diberikan nanopartikel daun salam yang
dikombinasikan dengan tablet Fe selama 14 hari
dengan dosis 1500 mg yang diberikan setiap hari
pada remaja putri yang mengalami anemia.
Setelah pemberian selama 14 hari didapatkan
peningkatan kadar hemoglobin yang lebih tinggi
pada kelompok intervensi yang diberikan nano
partikel dikombinasikan tablet Fe selama 14 hari
dibandingkan kontrol.
Berdasarkan kajian penelitian dapat disimpulkan
bahwa pemberian seduhan daun salam efektif
diberikan kepada remaja putri yang mengalami
menstruasi
kandungan zat aktif seperti riboflavin sebagai
antioksidan dan =zat besi tinggi mencapai
44,1%/100 gr sehigga sangat bermanfaat bagi
kesehatan dan tidak memiliki efek samping
selama dikonsumsi dengan dosis yang benar dan
teratur.

dengan  kelompok

atau anemia karena memiliki

Tabel 5 | Distribusi Frekuensi Perbedaan Rerata Kadar Hemoglobin Sebelum dan Sesudah Pemberian

Seduhan Daun Labu Siam dan Daun Salam

Kelompok Mean Hb Z p-value
Pre-Test Seduhan Daun Labu Siam 13.5
Seduhan Daun Salam 12.8 -1.813 0.070
Post-Test Seduhan Daun Labu Siam 14.0
Seduhan Daun Salam 13.1 -3.049 0.002
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Perbedaan Rerata Kadar Hemoglobin
Sebelum dan Sesudah Pemberian Seduhan
Daun Labu Siam dan Daun Salam

Berdasarkan tabel 5, hasil uji statistic
sebelum intervensi didapatkan p-value 0.070 >
0.05 yang artinya tidak terdapat perbedaan kadar
hemoglobin pada kedua
hemoglobin pada kedua kelompok
intervensi didapatkan p-value 0.002 < 0.05 yang
artinya terdapat perbedaan rata-rata kadar

kelompok. Kadar
setelah

hemoglobin pada kedua kelompok intervensi.
Kenaikan kadar hemoglobin pada kelompok
seduhan daun labu siam setelah
sebesar 0,5 g/dl, lebih tinggi dibandingkan
kenaikan kadar hemoglobin pada kelompok
seduhan daun salam sebesar 0,3 g/dl yang artinya
pemberian seduhan daun labu siam lebih besar

intervensi

pengaruhnya dalam meningkatkan kadar
hemoglobin.
Menurut Saryono & Setiawan, (2020)

hemoglobin adalah protein berpigmen merah
yang terdapat dalam sel darah merah (eritrosit)
yang berfungsi untuk mengikat dan membawa
oksigen dari paru-paru untuk diedarkan dan
dibagikan ke seluruh sel di berbagai jaringan.
Pritty & Muwakhidah, (2017) mengungkapkan
dalam penelitiannya bahwa elemen penting
dalam pembentukan Hb yaitu zat besi, dimana zat
ini sebagian berasal dari pemecahan sel darah
sebagiannya lagi didapat dari
makanan. Hal ini didukung oleh penelitian Resmi
& Setiani, (2020) Secara umum, manajemen
peningkatan kadar hemoglobin dibagi menjadi
kategori  yaitu  pendekatan
farmakologis yakni dengan mengonsumsi tablet
tambah darah (TTD) yang merupakan metode
yang paling umum digunakan, namun metode ini
dapat menimbulkan berbagai efek samping
seperti mual dan muntah, sedangkan secara non-
farmakologis dapat mengkonsumsi buah-buahan,
sayur-sayuran hijau seperti kurma, teh rosella,
ekstrak daun kelor, daun labu siam dan daun
salam yang tinggi protein dan zat besi yang dapat
diolah dengan cara diseduh. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Chadijah dkk,
(2021) penyeduhan  merupakan  proses

merah dan

dua secara

pemisahan satu atau lebih komponen dengan
menggunakan pelarut. penyeduhan
tersebut sangatlah penting untuk diketahui oleh
masyarakat luas khususnya masyarakat yang
senang mengonsumsi minuman herbal yaitu dari
Faktor-faktor yang sangat
mempengaruhi proses penyeduhan yaitu suhu
dan waktu atau lamanya penyeduhan. Teknik
penyeduhan tersebut bermanfaat menghasilkan
senyawa secara maksimal. Proses penyeduhan
tersebut berfungsi mempertahankan kualitas
senyawa yang dibutuhkan sehingga tidak terjadi
degradasi kandungan senyawa kimia.

Menurut Kesrianti & Maya, (2021)
mengatakan bahwa pembentukan hemoglobin
terjadi pada sumsum tulang melalui stadium
pematangan kemudian besi dibebaskan dari hem
dan sebagian besar diangkut oleh plasma
transferrin ke tulang  untuk
pembentukan sel darah merah baru dengan
waktu sekitar 5-9 hari. Sejalan dengan teori
Guyton & Hall, (2019) yakni proses pembentukan
atau sintesis hemoglobin ini membutuhkan waktu
kurang lebih 7-10 hari hingga menjadi matang
dan siap diedarkan keseluruh tubuh dengan sel
darah merah, karena hemoglobin ini berada
didalam sel darah merah, maka masa hidupnya
pun sama halnya dengan masa hidup sel darah
merah yaitu sekitar 120 hari. Berdasarkan hasil
penelitian remaja
khusunya remaja putri agar mengkonsumsi
seduhan daun labu siam atau seduhan daun salam
sebagai minuman herbal yang bermanfaat sebagai
antisipasi terjadinya anemia serta mencegah
dampak buruk bagi kesehatan remaja yang
diakibatkan dari anemia. Pengukuran kadar
hemoglobin (posttest) dalam penelitian
dilakukan pada hari ke 2 paska intervensi
sehingga memberikan hasil yang kurang optimal.
Pengukuran (post test) berdasarkan literatur
paling cepat dilakukan pada hari ke lima paska
intervensi, sehingga menjadi keterbatasan atau
kelemahan dalam penelitian ini. Rekomendasi
bagi peneliti selanjutnya,
pengukuran paska intervensi setidaknya pada
hari ke 5-9 atau 7-10 sesuai dengan literatur.

Proses

tumbuhan.

sumsum

untuk

rekomendasi

ini,

ini

untuk melakukan
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KESIMPULAN
Hasil penelitian yang telah didapatkan
terdapat perbedaan bermakna terhadap

peningkatan kadar hemoglobin antara sebelum
dan sesudah pemberian seduhan daun labu siam
dan seduhan daun salam dengan p-value sebesar
0.002, Sehingga terhadapat perbedaan antara
pemberian seduhan daun labu siam dan seduhan
daun salam yang diberikan selama 10 hari
berturut-turut yang dapat disimpulkan bahwa
seduhan daun labu siam lebih tinggi tingkat
efektivitasnya dibandingkan dengan seduhan
salam dalam meningkatkan kadar
hemoglobin pada remaja putri.

daun
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